Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Pembangunan partisipatif dalam upaya mendukung visi kota: studi
kasus terhadap proses pembangunan sarana prasarana fisik Kota

Sawahlunto Propinsi Sumatera Barat
Catur Ebyandri Mushendra, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=71619& |okasi=|okal

Tesisini sebagai wujud hasil penelitian tentang pel aksanaan Program Pembangunan Sarana dan Prasarana
Desa/K elurahan, sebagai salah satu bentuk upaya pembangunan partisipatif yang dilakukan pada Kota
Sawahlunto. Latar belakang tesisini diasumsikan kepada sejauhmana Pemerintah Kota Sawahlunto

mel aksanakan pembangunan yang partisipatif dan dan dukungan masyarakat dalam berpartisipasi untuk ikut
serta dalam proses pembangunan untuk mensukseskan program Pemerintah dan visi kota Sawahlunto.
Partisipasi masyarakat di daerah akan sangat membantu meningkatkan kemampuan Daerah Kota atau
Kabupaten dalam melaksanakan otonomi daerahnya.

Paradigma pembangunan partisipatif mengedepankan upaya untuk melaksanakan pembangunan sebuah
wilayah dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Pada eraini partisipasi bukan lagi sebagai ancaman
namun telah menjadi slogan yang menarik secara politis dan sebagai sebuah instrumen yang lebih efektif
dan efisien, serta sebagai sumber investasi baru bagi pembangunan sebuah daerah. Pembangunan sebagai
proses yang panjang, sejak diawali dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi terhadap
pembangunan tersebut. Dalam wacana ini, masyarakat adalah objek dan sekaligus merupakan subjek dan
sasaran hingga pada saat yang sama, ia merupakan unsur yang dominan dalam keikutsertaannya untuk
menentukan keberhasilan atau kegagal an kegiatan pembangunan yang dilakukan.

Penelitian tesisini dilakukan di kota Sawahlunto dengan menggunakan metode kualitatif untuk
menghasilkan data deskriptif yang diperoleh melalui studi kepustakaan, observasi dan wawancara mendalam
(indepth interview) dengan parainforman. Pemilihan informan dilakukan secara snowball sampling dimana
informan pertama dapat memberikan petunjuk tentang informasi yang tepat dan mendalam atas informan
yang berikutnya.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk dan saluran partisipas yang diberikan dan kesempatan
yang luas kepada masyarakat untuk terlibat aktif dalam pembangunan daerah, sangat tergantung dari adanya
goodwill pemerintah daerahnya. Bahwa dalam rangka menciptakan Good Governance diperlukan syarat
antaralain responsif yang berarti cepat tanggap dan sekaligus memberikan respon positif atas aspirasi
masyarakat yang berkembang. Kemudian, metode perencanaan partisipatif adalah merupakan metode yang
telah disepakati dalam perencanaan pembangunan Kota Sawahlunto. Metode partisipatif dalam
pembangunan kota berarti suatu upaya melibatkan langsung masyarakat yang sebelumnya hanya menjadi
objek pembangunan ke perlakuan masyarakat sebagal subjek (pelaku/pelaksana) yang sekaligus juga
perencana dan pemelihara pembangunan itu sendiri. Hanya sgjarealisasi sepenuhnya terhadap aspirasi
masyarakat tidak mungkin bisa menjadi kenyataan karena berbagai keterbatasan yang dimiliki sebuah
daerah. Program ini sebagai salah satu upaya untuk memenuhi aspirasi pembangunan yang tumbuh dari
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bawah. Program ini juga didasarkan atas asums segala bentuk pembangunan fisik Kota Sawahlunto dalam
upaya mencapai visi kota Sawahlunto 2020 menjadi kota wisata tambang yang berbudaya pada hakekatnya
adalah bermuara/berlokasi di Desa/K elurahan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa tentunya terdapat beberapa hambatan dan kendala yang dihadapi seperti:
SDM yang kurang mendukung, kepentingan para kontraktor yang terganggu rejekinya serta hal-hal teknis
yang berkaitan langsung dengan kegiatan program. Namun paling tidak, program yang dilaksanakan pada
tahun 2001 ini telah berhasil untuk memberikan proses belgjar untuk meningkatkan rasa memiliki tanggung
jawab terhadap pembangunan kota dalam mencapai visi, karena masyarakat kota telah berpartisipasi dalam
proses perencanaan, pelaksanaan dan pemeliharaan hasilnya. Meningkatkan kemampuan masyarakat
(mendidik masyarakat untuk belgjar membuat perencanaan dan mengelola semua proses pembangunan
sesuai dengan potensi/sumber daya yang tersedia). Memberikan kewenangan dan kepercayaan yang lebih
luas kepada masyarakat untuk melaksanakan pembangunan di wilayahnya sendiri. Pemberdayaan tenaga
kerja potensia di tingkat Desa dan membantu pengurangan beban pengangguran selama program
berlangsung, serta demi meningkatkan rasa kebersamaan dan kegotong-royongan masyarakat.

Pembangunan partisipatif yang dilaksanakan dapat dikatakan masih berorientas partisipatif efisiens.
Partisipatif efisiensi |ebih mengarah kepada kepentingan pemerintah. Hal ini dapat menjadikan beberapa
asumsl yang tidak sesuai dengan konsep pembangunan partisipatif Mikkelsen dimanafeed back yang
diharapkan adalah adanya proses belgjar sebagal kegiatan pembangunan. Asumsi dari tinjauan konsep
pembangunan partisipatif dapat mengkritisi program ini sebagal kegiatan eksploitasi dan mobilisas terhadap
masyarakat kota dalam suatu kegiatan pembangunan. Pemerintah Kota Sawahlunto diharapkan dapat
melakukan terobosan-terobosan untuk lebih berani memberikan kesempatan dalam berbagai bentuk dan
saluran partisipasi masyarakat kota.



